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BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Kotak Budaya Hansik adalah alat yang digunakan oleh pemerintah Korea

Selatan untuk melakukan diplomasi budaya, khususnya makanan Korea atau Hansik

kepada dunia. KCCI sebagai instansi yang dipilih oleh pemerintah Korea untuk

melakukan promosi diplomasi budaya Korea Selatan di Indonesia melakukan upaya

untuk mempromosikan diplomasi budaya makanan Korea melalui Kotak Budaya

Hansik.

KCCI menerapkan kelima unsur bauran promosi, yaitu iklan (advertising),

promosi penjualan (sales promotion), penjualan pribadi (personal selling),

pemasaran langsung (direct marketing), dan hubungan masyarakat (public relations),

melalui berbagai kegiatan. Sebagai instansi yang ditunjuk oleh pemerintah Korea

Selatan, KCCI mempunyai peran untuk menyebarluaskan budaya Korea Selatan

kepada masyarakat Indonesia melalui berbagai acara secara luring dan daring. Untuk

kegiatan daring, KCCI menggunakan siaran langsung di media sosial Instagram

sebagai salah satu metode promosi. Selain itu, KCCI juga melaksanakan acara luring

seperti “K-Ngabuburit KOREA 360, Pengalaman Budaya Hansik Bersama KCCI,”

yang memberikan penjelasan langsung mengenai Kotak Budaya Hansik. Pameran

juga diadakan di K-Culture, KOREA 360, serta di Lotte Mall Jakarta, yang

semuanya bertujuan untuk memperkenalkan dan mempromosikan Kotak Budaya

Hansik kepada masyarakat.
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4.2 Saran

Kotak Budaya Hansik adalah salah satu objek penelitian yang sangat menarik

untuk dikaji dan diteliti lebih lanjut. Selain upaya Korea Selatan melalui KCCI dalam

melakukan diplomasi dan promosi budaya Korea Selatan melalui Kotak Budaya

Hansik, penelitian selanjutnya yang dapat dilakukan adalah dengan meneliti

keefektifan Kotak Budaya Hansik sebagai alat diplomasi budaya Korea Selatan di

Indonesia. Selain itu, penelitian selanjutnya juga bisa membahas tentang museum

portabel berjalan lainnya yang berada di Indonesia dan dikelola oleh KCCI seperti

Kotak Budaya Anbang, Kotak Budaya Sarangbang, Kotak Budaya Annyeong, Kotak

Budaya Hanbok, dan lain-lain.
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